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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan dengan menggunakan metode 

numerik untuk pemodelan secara global akibat adanya kebakaran pada suatu elemen 

Gedung bertingkat rendah ini seperti yang ditunjukan pada Gambar 5.13 

menghasilkan beberapa kesimpulan yaitu. 

1. Akibat dari adanya pengaruh peningkatan temperatur terhadap penampang 

struktur statis tak tentu, terjadi ekspansi termal yang membuat peningkatan 

gaya dalam yang terjadi pada penampang elemen struktur. 

2. Untuk elemen beton bertulang mulai mengalami penurunan kekuatan pada 

kisaran suhu 400 °C sampai dengan 600 °C yaitu kondisi dimana batas leleh 

terjadi, sedangkan jika menggunakan batas ultimit maka nilai capaian suhu 

lebih tinggi yaitu pada kisaran suhu 800 °C sampai dengan 900 °C. 

3. Material propertis akibat adanya peningkatan suhu ini menurun secara drastis 

ketika suhu sudah mencapai batas leleh dari material tersebut dimana 

penurunan yang terjadi sudah melebihi dari 50% kekuatannya sehingga 

membuat menurunnya kekuatan struktur dan dapat membuat struktur tersebut 

mengalami kegagalan. Sisa kekuatan material sampai dengan batas ultimit 

untuk material baja adalah 80% dari kekuatan awalnya dan untuk material beton 

menyisakan 16% dari kekuatannya jika pada kondisi ini elemen struktur tidak 
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mengalami keruntuhan dan diberikan perkuatan akan menghasilkan jumlah 

lapisan perkuatan yang banyak membuat perkuatan menjadi mahal. 

4. Tidak hanya momen yang mengalami peningkatan akibat adanya pengaruh 

beban termal ini, tetapi lendutan yang terjadi pada balok terutama balok dengan 

bentang yang panjang. Peningkatan deformasi pada balok ini meningkat secara 

drastis seiring dengan peningkatan suhu yang terjadi, pada penelitian ini ketika 

suhu mencapai titik suhu 800 °C sampai dengan 900 °C lendutan yang terjadi 

sudah mendekati dan melebihi dari kapasitas batas lendutan ijin maksimum 

sebesar 12,5 mm. 

5. Berdasarkan hasil akhir pada proses retrofitting bahwa untuk material beton 

yang terpapar api dengan suhu ultimitnya sudah tidak memiliki kekuatan yang 

sempurna lagi dikarenakan pada suhu ini sisa kekuatan beton sudah turun secara 

drastis yang membuat elemen struktur jika diberikan perkuatan tidak akan 

sebaik dan seefektif dibandingkan dengan material yang terpapar api dibawah 

suhu ultimitnya sesuai dengan pembahasan di bab 5 didapatkan suhu kritis pada 

500°C hal ini sama dengan yang sudah banyak dilakukan oleh para peneliti 

bahwa pada suhu ini kekuatan material akan turun secara drastis. 

6. Dari beberapa poin diatas bahwa jika suatu Gedung mengalami kebakaran 

dengan intensitas yang besar seperti yang diasumsikan pada penelitian ini maka 

selama elemen struktur tersebut tidak mencapai titik suhu ultimitnya maka 

elemen struktur tersebut masih dapat diberikan perkuatan, namun sebaliknya 

jika sudah melebih dari batas ultimitnya makan saran perkuatan ini tidak akan 



106 

 

seefektif seperti yang diharapkan karena pada kondisi ini material sudah 

mencapai batas maksimumnya dan mulai merangkak pada keruntuhannya. 

7. Tebal selimut beton sangat berpengaruh dan bertujuan untuk melindungi baja 

tulangan dari pengaruh ekspasi termal sehingga penurunan hanya akan terjadi 

pada selimut beton. Selain dari tebal selimut beton adalah dari mutu material 

itu sendiri karena semangkin tinggi mutu material yang dimiliki maka nilai 

capaian temperatur pada titik ultimitnya akan meningkat seiring dengan 

besarnya mutu yang digunakan, berbanding terbalik jika semakin kecil mutu 

yang digunakan maka besaran temperatur pada titik ultimitnya akan ikut 

menurun. 

6.2 Saran 

Dari  hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan metode numerik 

untuk pemodelan secara global akibat adanya kebakaran pada suatu elemen gedung 

beton bertulang bertingkat rendah bahwa masih banyak hal yang diasumsikan.  

Sehingga untuk mencapai hasil penelitian yang baik, maka point-point dari saran di 

bawah ini dapat dipertimbangkan sebagai masukan penelitian selanjutnya tentang 

analisis pengaruh suhu akibat kebakaran. Hal-hal lain yang harus diperhatikan didalam 

analisis kebakaran ini adalah sebagai berikut: 

1. Kondisi awal strain yang terjadi untuk setiap tahapan kenaikan suhu harus 

diperhitungkan. Residual strain yang terjadi paska kebakaran harus diperhatikan.  
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2. Deformasi yang terjadi adalah deformasi permanen yang besar saat melewati batas 

leleh harus diperhatikan untuk setiap kenaikan suhu. 

3. Perubahan dari geometri akan terjadi setiap adanya pengaruh peningkatan suhu, hal 

ini penting untuk diperhitungkan saat analisis paska kebakaran. 

4. Non-linier analisis dimodelkan lebih tepat terhadap faktor-faktor yang berpengaruh 

dimana kondisi awal harus ditambahkan dengan kondisi setiap kenaikan suhu 

(Stage Analysis) 
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